BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian kualitatif mengenai pencarian sensasi pada remaja

clubbers ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut ;

1. Gambaran remaja penyuka clubbing : memiliki status ekonomi yang
cukup baik terlihat dari pendapatan yang di hasilkan dan uang yang
dikeluarkan untuk sekali kunjungan berkisar dua sampai empat juta,
kurangnya control dari orang tua yang menyebabkan remaja menjadi

seorang clubbers.

2. Faktor yang berkontribusi terhadap remaja menjadi seorang clubbers

adalah :

a) Pengaruh teman sebaya yang memberikan banyak informasi dan
pembicaraan persuasif tentang suasana nigh club dan menurut mereka
clubbing merupakan lambang dari status sosial yang tinggi.

b) Keinginan untuk menunjukan identitas diri sebagai anak remaja yang
gaul di depan teman-temannya

¢) Menemukan kebebasan yang bisa mereka dapatkan di night club.

d) Daya tarik lawan jenis yang berada di night club yang dapat berujung

pada hubungan yang lebih intens sampai berhubungan seksual

79
Anita Sandi Prasasti, 2013
Sensation Seeking Pada Remaja Clubbers

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu



80

3. Pencarian sensasi yang di rasakan pada remaja clubbers adalah :

a) Pencarian sensasi yang dirasakan remaja clubbers lebih terlihat
menonjol di dimensi pencarian pengalaman (experience seeking).
Dimensi ini berhubungan dengan kebutuhan akan pengalaman-
pengalaman baru dan menyenangkan (Zuckerman, 1979). Adapun
dimensi lain yang muncul pada salah satu subjek penelitian adalah
dimensi pencarian getaran jiwa dan petualangan (thrill and adventure
seeking). Dimensi ini berhubungan dengan kemauan individu untuk
mengambil risiko-risiko yang bersifat fisik dan keikutsertaan dalam
olah raga yang berisiko tinggi (zuckerman, 1979).

b) Pencarian sensasi yang dirasakan oleh remaja clubbers menunjukan
hasil yang rendah ternyata clubbing menurut mereka sudah bukan

menjadi pencarian sensasi tetapi sudah menjadi kebiasaan dan adiksi.
5.2. REKOMENDASI
1. Praktis
1) Untuk Subjek Penelitian

e Kegiatan clubbing merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melepaskan kepenatan di luar rutinitas sehari-hari ada baiknya
kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan yang memberikan
kontribusi yang lebih positif dan bermanfaat seperti ; berolah raga,

bermain alat musik, dll.
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2. Teoritis
1) Untuk Para Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian lanjutan
mengenai fenomena remaja clubbers, selain karena topik ini menarik, masih

banyak aspek-aspek psikologis yang dapat dikaji dari fenomena ini, yaitu
a) Gaya hidup remaja clubbers
b) Perilaku agresi remaja clubbers di nignt club

c) Pandangan remaja clubbers tentang pelecehan seksual yang sudah

serng terjadi di night club

Dan masih banyak lagi fenomena yang dapat digali dari fenomena ini,
guna memperkaya ilmu pengetahuan serta pendalaman mengenai fenomena

tersebut.
2) Untuk Jurusan Psikologi UPI

Kepada pihak jurusan alangkah baiknya menganjurkan kepada setiap
mahasiswa yang akan melakukan penelitian dan pembuatan skripsi untuk memilih
penelitian kualitatif. Karena dengan melakukan penelitian kualitatif mahasiswa
dapat memperkaya dan memperdalam wawasannya dan juga dapat mempraktekan

dan merasakan langsung teori-teori yang telah dipelajari semasa kuliah.
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